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Abstrak

Inovasi produk makanan kaleng khas daerah merupakan langkah strategis untuk meningkatkan daya
saing UMKM. Proses ini meliputi penelitian dan pengembangan resep, pengujian produk, serta
pengemasan yang higienis. Selain itu, pemasaran yang efektif melalui platform digital dan kerjasama
dengan distributor sangat penting untuk memperluas jangkauan pasar. Dengan pendekatan yang
sistematis, diharapkan produk makanan kaleng ini dapat memenuhi kebutuhan konsumen dan
meningkatkan pendapatan pelaku usaha. Program ini juga menekankan pentingnya evaluasi
berkelanjutan untuk memastikan kualitas dan keberlanjutan produk di pasar.

Kata kunci: Strategi, inovasi, UMKM

Abstract

Innovation of regional speciality canned food products is a strategic step to improve the
competitiveness of MSMEs. This process includes recipe research and development, product testing,
and hygienic packaging. In addition, effective marketing through digital platforms and cooperation
with distributors is essential to expanding market reach. With a systematic approach, these canned
food products are expected to fulfil consumer needs and increase the income of business actors. The
programme also emphasises the importance of continuous evaluation to ensure product quality and
sustainability in the market.
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PENDAHULUAN

Pengembangan dan pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan aspek
krusial yang perlu diutamakan, mengingat UMKM memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi
terhadap dinamika perubahan lingkungan dan global (Tikaromah et al., 2025). UMKM berperan
penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan pembangunan di Indonesia (Hidayat et al.,
2024). Selain itu, UMKM juga memberikan kontribusi signifikan dalam mengurangi tingkat
pengangguran. Oleh karena itu, upaya untuk mengembangkan dan memberdayakan UMKM harus
menjadi prioritas kebijakan ekonomi, agar dapat memastikan stabilitas dan pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan (Yuningsih et al., 2023).

Mengembangkan bisnis merupakan tantangan yang unik karena terdapat berbagai aspek yang perlu
dimiliki oleh seorang wirausahawan, sehingga perlu memiliki strategi dan keterampilan yang efektif
dalam meraik kesuksesan usaha (Safitri et al., 2023). Bisnis rumah makan di Kabupaten Bekasi
mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir. Data dari Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat menunjukkan bahwa jumlah usaha restoran, rumah
makan, dan cafe di Kabupaten Bekasi meningkat signifikan dari sekitar 200 pada tahun 2019 menjadi
981 pada tahun 2021(Abdila, 2023). Namun perkembangan tersebut beberapa usaha rumah makan
mengalami penurunan omset. Hal tersebut dialami oleh mitra kami yang berlokasi di Desa Sukadami.

Rumah Makan Barokah Hj Eneng, sebuah UMKM yang terletak di Kabupaten Bekasi, memiliki
potensi besar untuk berkembang, namun menghadapi berbagai tantangan. Kabupaten Bekasi sendiri
merupakan daerah dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat, didukung oleh keberadaan kawasan
industri dan aksesibilitas yang baik (Nurastuti et al., 2022). Meskipun demikian, Rumah Makan Al-
Barokah menghadapi sejumlah permasalahan yang menghambat perkembangan usahanya.

Kondisi eksisting menunjukkan bahwa produksi masih menggunakan metode tradisional yang
kurang efisien, mempengaruhi kualitas dan kuantitas makanan. Dalam hal manajemen usaha,
kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan (Yahya, Ayuningtyas, et al.,
2024), manajemen inventori (Yahya & Syavaat, 2021), dan perencanaan bisnis menjadi kendala
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signifikan disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen usaha (Yahya,
Hidayat, et al., 2024). Selain itu, pemasaran masih terbatas pada pasar lokal tanpa memanfaatkan
strategi pemasaran digital secara optimal (Harisandi et al., 2024). Kesulitan dalam mendapatkan bahan
baku berkualitas tinggi dan alat produksi modern juga menjadi kendala, selain keterbatasan modal
untuk pengembangan usaha (Maria et al., 2024). Terakhir, inovasi dalam menu dan resep masih
kurang, tidak sesuai dengan tren pasar saat ini.

Inovasi produk adalah proses menciptakan atau meningkatkan barang dan jasa dengan
memanfaatkan keterampilan dan pengalaman, yang menghasilkan nilai penting. Keberhasilan inovasi
ini memberikan keunikan pada produk (Masruroh, 2020). Namun, pelaku UKM terkadang merasa
kesulitan dalam menemukan inovasi produk yang sesuai dan tidak memahami produk kompetitornya
juga (Putra et al., 2020).

Tujuan utama dari pelaksanaan kegiatan ini adalah meningkatkan keterampilan dan kapasitas
Rumah Makan Barokah Hj. Eneng dalam mengelola usaha dan memasarkan produk mereka dengan
memanfaatkan teknologi digital dan inovasi produk (Rustianah et al., 2024). Fokus pengabdian kepada
masyarakat mencakup pemberdayaan Rumah Makan Al-Barokah untuk meningkatkan kualitas dan
variasi produk mereka melalui inovasi dan teknologi, memperkenalkan strategi pemasaran digital
untuk memperluas jangkauan pasar (Harisandi et al., 2024), serta memberikan pelatihan manajemen
usaha untuk meningkatkan kapasitas pengelolaan bisnis (Purnamasari et al., 2024).

Kegiatan ini juga akan mencakup evaluasi dampak program terhadap peningkatan efisiensi
produksi, manajemen usaha, dan strategi pemasaran Rumah Makan Al-Barokah. Kolaborasi dengan
berbagai pihak, termasuk akademisi, pemerintah, dan sektor swasta, diharapkan dapat mendukung
keberlanjutan dan perluasan dampak kegiatan. Program ini juga akan menyediakan pelatihan lanjutan
dan monitoring berkala untuk memastikan implementasi strategi yang diberikan berjalan dengan baik
dan memberikan hasil yang diharapkan.

METODE
Tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan meliputi:

a. Sosialisasi merupakan langkah awal yang penting untuk memastikan semua pihak yang terlibat
memahami tujuan dan manfaat dari program ini. Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan tatap
muka dengan pemilik dan karyawan Rumah Makan Al-Barokah, serta penyebaran informasi
melalui media sosial dan saluran komunikasi lainnya. Pada tahap ini, tim pengusul menjelaskan
rencana pelaksanaan program, jadwal kegiatan, dan tanggung jawab masing-masing pihak.
Partisipasi aktif dari mitra sangat diperlukan untuk mendapatkan masukan dan menyusun rencana
yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

b. Pelatihan, kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka memberikan solusi atas permasalahan yang
mitra hadapi. Adapun permasalahan utama yaitu strategi mitra dalam melakukan pengembangan
inovasi produk yang melibatkan

c. Pendampingan dan Evaluasi, pendapingan atas inovasi produk dilakukan secara intens guna
mendapatkan hasil yang memuaskan dengan melakukan analisis dan percobaan produk dalam
berbagai kondisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama Januari — Februari 2025, dengan tahapan diawali
wawancara, sosialisasi, pelatihan, pendampingan dan evaluasi hasil kegiatan. Mitra merupakan
pemilik rumah makan Barokah Hj Eneng. Mitra memiliki rumah makasn yang cukup luas dan
beberapa fasilitas yang memadai dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:
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Gambar 1. Lokasi dan Tempat Usaheﬁ\fli?fa -
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Pada hasil wawancara, mitra menyampaikan bahwa mereka berharap dapat menambah menu
dengan fitur yang lebih modern. Namun hal tersebut terkendala alat produksi dan belum dilakukan
pengujian. Untuk mengatasinya, tim berkoordinasi dengan mitra untuk memberikan arahan dan
melakukan simulasi inovasi produk agar produk baru dapat diterima oleh konsumen. Adapun beberapa
menu yang telah dijalankan sebagai berikut:

Gambar 2. Menu Rumah Makan Barokah Hj Eneng

Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan atas inovasi produk dilakukan di lokasi mitra. Tim
menyampaiakan mengenai tahapan dalam membuat inovasi produk dari menu tradisional yang dapat
dikemas secara modern. Dalam mewujudkan hal tersebut, tim memberikan arahan atas hal-hal yang
dibutuhkan ketika akan membuat produk dengan kemasan modern. Adapun menu yang akan dijadikan
sebagai inovasi adalah gabus pucung makanan khas betawi yang dikemas ke dalam kaleng agar dapat
dijual ke seluruh nusantara. Inovasi ini merupakan bentuk kearifan lokal atas menu makanan khas
daerah.

Tim menyampaikan kepada mitra bahwa untuk dapat membuat inovasi atas produk makanan
kaleng khas daerah, hal yang harus diperhatikan oleh mitra yaitu:

1. Penelitian dan pengembangan resep, itra melakukan identifikasi atas makanan khas daerah yang
akan diolah yaitu gabus pucung. Kemudian lakukan penelitian untuk mengembangkan resep yang
sesuai dengan metode pengengan. Setelah itu mitra pastikan uji coba resep untuk memastikan cita
rasa yang otentik dan kualitas yang baik.

2. Pengujian produk, lakukan uji kecukupan panas untuk memastikan keamanan produk. Uji gizi
untuk mengetahui untuk mengetahui kandungan nutrisi, lakukan uji mikrobiologi untuk memastika
tidak ada kontaminasi. Lakukan uji masa simpan untuk menentukan berapa lama produk dapat
bertahan.

3. Proses Pengemasan, pastikan mitra memilih jenis kemasan yang sesuai untuk meningkatkan daya
tahan produk serta memastikan proses pengemasan yang dilakukan dengan standar kebersihan yang
tinggi. Pertimbangkan desain kemasan yang menarik perhatian konsumen.

4. Pemasaran dan distribusi, lakukan perencanaan strategi pemasaran untuk memperkenalkan produk
ke pasar. Manfaatkan platform online agar menjangkau konsumen lebih luas, dan menjalin
kerjasama dengan distributor untuk perluasan jangkauan produk.

5. Perizinan dan legalitas, daftarkan ijin dan legalitas usaha serta izin edar dari Badan Pengawas Obat
dan Makana (BPOM) untuk menjamin keamanan produk. Membuat sertifikasi halal agar dapat
menjangkau pasar tertentu.

6. Evaluasi dan pengembangan berkelanjutan, Pada tahap ini mitra diminta untuk mengumpulkan
umpan balik dari konsumen untuk perbaikan berkelanjutan atas produk yang dipasarkan. Lakukan
inovasi berkelajutan untuk mengenbangkan varian prosuk baru atay meningkatkan kualitas produk
yang ada.
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Rencana Inovasi Produk

Gambar 3. Gambaran Rencana Inovasi Produk

Mitra dalam mengikuti pelatihan dan pendampingan memberikan feedback yang positif, dibuktikan
dengan hasil pengembangan resep yang masih dilakukan serta pembuatan desain yang sedang dibuat.
Hasil pendampingan saat ini dalam tahap penelitian dan pengembangan resep serta rencana pembuatan
desain produk. Mitra juga sedang melakukan riset pasar atas produk yang akan dikembangkan, hasil
riset pasar menunjukkan bahwa produk tersebut layak untuk dicoba masuk ke pasar kuliner.

SIMPULAN

Inovasi produk makanan kaleng khas daerah dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan daya
saing UMKM. Melalui tahapan yang terstruktur, pelaku usaha dapat menghasilkan produk yang tidak
hanya berkualitas tetapi juga sesuai dengan selera pasar. Penerapan strategi pemasaran yang tepat dan
pengemasan yang menarik akan mendukung keberhasilan produk di pasar yang kompetitif.

SARAN

Diperlukan kolaborasi antara pelaku UMKM, akademisi, dan pemerintah untuk memberikan
dukungan dalam pengembangan inovasi produk. Selain itu, pelatihan berkelanjutan mengenai
manajemen usaha dan pemasaran digital sangat penting untuk meningkatkan kapasitas pelaku usaha.
Dengan demikian, diharapkan UMKM dapat beradaptasi dengan perubahan pasar dan terus berinovasi
untuk mencapai keberhasilan yang berkelanjutan.
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